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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Pengalaman Kerja  

 

2.1.1 Pengertian Pengalaman Kerja  

 

Dalam rangka penempatan karyawan seoarang manajer perlu 

mempertimbangkan beberapa faktor yang  mungkin dapat berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu faktor yang perlu 

dipertimbangkan adalah pengalaman kerja. 

Menurut Marwansyah dalam Wariati (2015) pengalaman kerja adalah suatu 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk 

mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya. 

 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2016, p.55), orang yang berpengalaman 

merupakan calon karyawan yang telah siap pakai. Pengalaman kerja seorang 

pelamar hendaknya mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi. 

 

Menurut Manullang (2008, p.102), pengalaman penting artinya dalam 

proses seleksi pegawai. Pengalaman dapat menunjukan apa yang akan dapat 

dikerjakan oleh calon pegawai. Pengalaman dapat menunjukan apa yang 

yang dapat dikerjakan oleh calon pegawai pada saat dia melamar. Keahilian 

dan pengalaman merupakan dua kualifikasi yang selalu diperhatikan dalam 

proses pemilihan karyawan. Umumnya perusahan-perusahan lebih condong 

memilih tenaga kerja yang berpengalaman. 

Bangun ( 2012, p.210) mengatakan bahwa perputaran pekerjaan (job 

rotation) merupakan pemidahan pekerjaan lainnya dalam organisasi, 

sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tenaga kerja.  

 

Pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan seorang karyawan dapat 

menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu 
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menghadapi tantangan dengan penuh tanggungjawab serta mampu 

berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga 

produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam 

bidangnya.  

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja 

adalah tingkat penguasaan pengetahuan seta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 

pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman usaha, 

terutama pekerjaan yang membutuhkan banyak keahlian, kecakapan dan 

inisiatif dalam bereaksi, sehingga menghasilan produk yang lebih baik 

dilihat dari segi kuantitas dan kualitas.  

 

2.1.2 Faktor-faktor Pengalaman Kerja  

 

Selain itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja 

karyawan. Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam kondisi-

kondisi tertentu  menurut  Handoko dalam Basari (2012)  adalah sebagai 

berikut :  

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. 

Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang 

lalu.  

2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau 

kemampuan seseorang. 

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung 

jawab dan wewenang seseorang.  

4. Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan 

teknik, untuk menilai kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan.  
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2.1.3 Pengukuran Pengalaman Kerja  

 

Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan 

mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Menurut Asri 

dalam Basari (2012) Ada beberapa hal yang digunakan untuk mengukur 

pengalaman kerja seseorang adalah : 

1. Gerakannya mantap dan lancar 

Setiap pegawai yang berpengalaman akan melakukan gerakan yang 

mantap dalam bekerja tanpa disertai keraguan. 

2. Gerakannya berirama 

Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan pekerjaan sehari-

hari. 

3. Lebih cepat menanggapi tanda – tanda 

Artinya tanda – tanda seperti akan terjadi kecelakaan kerja. 

4. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan  

Sehingga lebih siap menghadapinya karena didukung oleh pengalama 

kerja dimilikinya maka seorang pegawai yang berpengalaman dapat 

menduga akan adanya kesulitan dan siap menghadapinya. 

5. Bekerja dengan tenang  

Seorang pegawai yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri 

yang cukup besar. 

 

2.1.4 Indikator Pengalaman kerja  

 

Menurut Foster dalam Sartika (2015) yaitu :  

1. Lama waktu/ masa bekerja  

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik.  

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki  

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 

informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga 
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mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada 

tanggung jawab pekerjaan. 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan  

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

peralatan dan teknik pekerjaan. 

 

2.2 Lingkungan Kerja 

 

2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

 

Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman 

dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 

menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut 

akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. 

 

Menurut Sedarmayanti (2011, p.2) lingkungan kerja maksudnya adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitranya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 

 

Menurut Danang (2012, p.43), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Jika baik tidaknya 

suatu lingkungan kerja para pegawai secara definisi dapat dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap para pegawai yang berada di suatu lingkungan 

kerja. 
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Nitisemito dalam Sugiyarti (2012) yakni lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjelankan tugas-tugas yang diembannya. 

 

Menurut Mangkunegara dalam Dhermawan (2012) lingkungan kerja 

meliputi uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja 

yang menantang, pola komunikasi, hubungan kerja yang harmonis, iklim 

kerja yang dinamis, peluang karir, dan fasilitas kerja yang memadai. 

 

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja/karyawan yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karywan dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana dalam 

lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan 

dalam penyelesaian tugas yang bebankan kepada karyawan guna 

meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan. 

 

2.2.2 Jenis- jenis Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2011, p.26), menyatakan bahwa secara garis besar jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi 2, yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja 

fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu: 

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan, seperti: 

pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, seperti: 

penerangan, temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, 

getaran mekanis, bau tidak sedap, tata warna, dekorasi, musik, 

keamanan dan lain-lain. 
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2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. Instansi hendaknya dapat menciptakan kondisi yang 

mendukung hubungan atau kerjasama antara atasan dan bawahan 

ataupun hubungan sesama rekan kerja. Kondisi yang hendaknya 

diciptakan tersebut adalah suasana kekeluargaan dan komunikasi yang 

baik. 

2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur dengan 

beberapa indikator yang dikemukakan oleh Sedarmayanti (2011, p.27) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan 

penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan berjalan 

lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan 

kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan 

organisasi sulit dicapai. 

2. Temperatur di tempat kerja 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 

sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri 

tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 

menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika perubahan temperatur 
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luar tubuh tidak lebih dari 20%  untuk kondisi panas dan 35% untuk 

kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. 

3. Kelembaban di tempat kerja 

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa 

dinyatakan dalam presentase. Kelembaban ini berhubungan atau 

dipengaruhi oleh temperatur udara dan secara bersama-sama antara 

temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak, dan radiasi panas 

dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat 

menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan 

temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan 

menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena 

sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung 

karena makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan 

oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk mencapai 

keseimbangan antara panas tubuh dengan suhu di sekitarnya. 

4. Sirkulasi udara di tempat kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 

sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang 

berbahaya bagi kesehatan tubuh. Kotornya udara dapat dirasakan dengan 

sesak napas, dan ini tidak boleh dibiarkan berlangsung terlalu lama, 

karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat 

proses kelelahan. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya 

tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen 

yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen di sekitar 

tempat kerja, ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya 

tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan 

dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan 

membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. 
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5. Kebisingan di tempat kerja 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 

telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi 

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, 

kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan 

agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Ada tiga aspek yang menentukan kualitas 

suatu bunyi, yang bisa menentukan tingkat gangguan terhadap manusia, 

yaitu: lamanya kebisingan, intensitas kebisingan, dan frekuensi 

kebisingan.  

6. Getaran mekanis di tempat kerja 

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, 

yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan dapat 

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada 

umumnya sangat mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik 

tidak teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Secara umum 

getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal konsentrasi bekerja, 

datangnya kelelahan, timbulnya beberapa penyakit diantaranya karena 

gangguan terhadap: mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain-

lain. 

7. Bau-bauan di tempat kerja 

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-

bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman. Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu 

cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang 

menggangu di sekitar tempat kerja. 
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8. Tata warna di tempat kerja 

Menata warna di tempat kerja perlu dopelajari dan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan 

dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna 

mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna 

kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena 

dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia. Selain warna 

merangsang emosi atau perasaan, warna dapat memantulkan sinar yang 

diterimanya. Banyak atau sedikitnya pantulan dari cahaya tergantung dari 

macam warna itu sendiri.  

9. Dekorasi di tempat kerja 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja saja tetapi 

berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan 

dan lainnya untuk bekerja.  

10. Musik di tempat kerja 

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, 

waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang pegawai untuk 

bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk 

dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang 

diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.   

11. Keamanan di tempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh 

karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu 

upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan 

tenaga Satuan  Petugas Keamanan (SATPAM). 

12. Suasana kekeluargaan dan komunikasi yang baik 

Suasana kekeluargaan yang baik antara atasan dan bawahan ataupun 

hubungan sesama rekan kerja akan menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman. Komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan ataupun 
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hubungan sesama rekan kerja akan menciptakan hubungan kerja yang 

baik. 

 

2.3 Kepuasan Kerja Karyawan 

 

2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

 

Kepuasan kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki individu di 

dalam bekerja. Kepuasan kerja dapat mengukur apakah seorang karyawan 

merakasan kepuasan terhadap apa yang dikerjakannya didalah perusahaan. 

Individu memiliki karekater yang berbeda-beda, oleh sebab itu tinggi 

rendahnya kepuasan kerja karyawan memiliki tingkat yang berbeda-beda.  

Wibowo (2015, p.132) Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan senang 

seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan lingkungan 

tempat pekerjaannya.  

Menurut Priansa (2014, p.291) Kepuasan kerja merupakan sekumpulan 

perasaanpegawai terhadap pekerjaannya, apakah senang/suka atau tidak 

senang/tidak suka sebagai hasil interaksi pegawai dengan lingkungan 

pekerjaannya atau sebagai hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. 

 

Menurut Edison, Anwar, dan Komariyah (2016, p.213) menyebutkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang hal-hal 

yang menyenangkan atau tidak terhadap suatu pekerjaan yang mereka 

hadapi. Kepuasan kerja yang tinggi merupakan ciri suatu organisasi yang 

dikelola dengan baik dan pada dasarnya merupakan hasil kepemimpinan 

yang efektif. 

 

Menurut Hasibuan dalam Hartatik (2014, p.224) Kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap 

ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan 



 
 

25 
 

kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan 

luar pekerjaan.  

Dari beberapa definisi para ahli yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap atau perilaku yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dari pekerjaan-pekerjaan yang 

mereka kerjakan. Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 

oleh sebab itu tingkat kepuasan individu berbeda-beda.  

 

2.3.2 Teori  Kepuasan Kerja 

Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat sebagian 

orang lebih puas terhadap pekerjaannya. Menurut Wexley dan Yukl dalam 

Priansa (2016, p.298-310), menyatakan tiga macam teori tentang kepuasan 

kerja, yaitu : discrepancy theory; equity theory; dan two factor theory. 

Masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

1. Teori ketidaksesuaian (Discrepancy theory) 

Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung 

selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang 

dirasakan. Apabila kepuasannya diperoleh melebihi dari yang 

diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga terdapat 

discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Kepuasan 

kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap 

akan didapatkan dengan apa yang dicapai melalui kondisi-kondisi yang 

diigikan dengan kondisi-kondisi aktual. 

2. Teori keadilan (Equity theory) 

Teori ini mengemukakan bahwa orang akan merasa puas atau tidak 

puas, tergantung pada ada atau tidaknya keadilan (equity) dalam suatu 

situasi, khususnya situasi kerja. Menurut teori ini komponen utama 

dalam teori keadilan adalah input, hasil, keadilan dan ketidakadilan. 

Setiap orang akan membandingkan rasio input hasil dirinya dengan 

rasio input hasil orang lain. Bila perbandingan itu dianggap cukup adil, 
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maka karyawan akan merasa puas. Bila perbandingan itu tidak 

seimbang tetapi menguntungkan bisa menimbulkan kepuasan, tetapi 

bisa pula tidak. Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang akan 

timbul ketidakpuasan. 

Teori ini mengidentifikasikan elemen equity meliputi empat hal, yaitu: 

a. Input : Segala sesuatu yang berharga dirasakan karyawan sebagai 

masukan terhadap pekerjaanya (misalnya pendidikan, pengalaman, 

kecakapan, jumlah jam kerja, dll) 

b. Outcomes : segala sesuatu yang berharga yang dirasakan sebagai 

hasil dari pekerjaanya ( misalnya gaji, insetnif, dll). 

c. Comparison Person : Perbandingan antara input dan outcomes 

yang diperolehnya. 

d. Equity-Inequity : Merasa adil apabila input yang diperoleh sama 

atau sebanding dengan rasio. 

3. Two Factor Theory 

Teori yang dikemukakan oleh Hezberg dalam Priansa (2016, p.300-

3001) pada prinsipnya mengemukakan behawa kepuasan kerja dan 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu tidak merupakan variabel 

continue. Berdasarkan penelitian Hezberg membagi situasi yang 

mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaanya menjadi dua 

kelompok yaitu: 

a. Dissatisfiers, meliputi hal-hal seperti; gaji atau upah, pengawasan, 

hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan status . jumlah tertentu 

dari dissatisfiers diperlukan untuk memenuhi dorongan biologis serta 

kebutuhan dasar pegawai seperti kebutuhan keamanan dan 

berkelompok. 

b. Satisfiers atau Motivators, meliputi faktor-faktor atau situasi yang 

buktikannya sebagi sumber kepuasan yang terdiri dari prestasi, 

pengakuasn, pekerjaan itu sendiri, tangung jawab dan pengembangan 

potensi individu. 
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2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Mangkunegara (2009, p.120) ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor yang ada pada diri pegawai dan 

faktor pekerjaaanya. 

1. Faktor pegawai yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis 

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja. 

2. Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pnagkat 

(golongan), kedudukan, mutu pegawasan, jaminan finansial, 

kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial dan hubungan kerja. 

 

2.3.4 Cara meningkatkan Kepuasan Kerja 

Menurut Kaswan (2015) kepuasan kerja dapat ditingkatkan dengan cara : 

1. Membuat pekerjaan menjadi menyenangkan. 

2. Memiliki gaji, tunjangan dan kesempatan promosi yang adil. 

3. Menyesuaikan orang dengan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan 

keahlian mereka. 

4. Merancang pekerjaan agar menarik dan menyenangkan. 

 

2.3.5 Indikator Kepuasan Kerja 

Luthans dalam Novita (2016) mengungkapkan terdapat sejumlah indikator-

indikator kepuasan kerja, yaitu: 

1. Pekerjaan itu sendiri   

Kepuasan pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama kepuasan.  

2. Gaji 

Upah dan gaji dikenal menjadi signifikan, tetapi kompleks secara 

kognitif dan merupakan faktor multidimensi dalam kepuasan kerja.  

3. Promosi 

Kesempatan promosi sepertinya memiliki pengaruh berbeda pada 

kepuasan kerja karena promosi memiliki sejumlah bentuk yang berbeda 

dan memiliki  berbagai penghargaan.  



 
 

28 
 

4. Pengawasan  

Pengawasan merupakan sumber penting lain dari kepuasan kerja. 

Terdapat dua dimensi gaya  pengawasan yang memengaruhi kepuasan 

kerja. Yang pertama adalah berpusat pada karyawan dan dimensi yang 

lain adalah  partisipasi atau pengaruh, seperti diilustrasikan oleh manajer 

yang memungkinkan orang untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan.  

5. Rekan Kerja  

Rekan kerja atau anggota tim yang kooperatif merupakan sumber 

kepuasan kerja yang paling  sederhana pada karyawan secara individu. 

Kelompok kerja, terutama tim yang kuat bertindak sebagai sumber 

dukungan,  kenyamanan, nasihat, dan bantuan pada anggota individu.  

6. Kondisi Kerja  

Efek lingkungan kerja pada kepuasan kerja sama halnya dengan efek 

kelompok kerja. Jika segalanya berjalan baik, tidak ada masalah 

kepuasan kerja. 

  



 
 

29 
 

2.4 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

I Made Bagus Githa 

Wijaya, I Wayan 

Suana, tahun 2013, 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Udayana 

Bali. 

Pengaruh Penempatan 

dan pengalaman 

terhadap kepuasan dan 

kinerja karywan pada 

Hotel Melia Benoa. 

-Sampel yang digunakan 

sebanyak 43 orang 

 

-Metode analisis jalur 

 

-Hasil Penelitian: 

1. Penempatan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada 

karyawan Food and 

Beverage service di Hotel 

Melia Benoa. 

2. Pengalaman 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada 

karyawan Food and 

Beverage service di Hotel 

Melia Benoa. 

3. Penempatan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pada karyawan Food and 

Beverage service di Hotel 

Melia Benoa. 
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Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4. Pengalaman 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Food and 

Beverage service di Hotel 

Melia Benoa. 

5. Kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Food and 

Beverage service di Hotel 

Melia Benoa. 

Anak Agung Ngurah 

Bagus Dhermawan, 

I Gede Adnyana 

Sudibya, 

I Wayan Mudiartha 

Utama, tahun 2012, 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Udayana 

Bali. 

 

Pengaruh motivasi, 

lingkungan kerja, 

kompetensi, 

dan kompensasi 

terhadap kepuasan kerja 

dan kinerja 

Pegawai Di Lingkungan 

Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum 

Provinsi Bali 

-Sampel yang digunakan 

sebanyak 150 orang. 

 

-Metode analisis linier 

berganda 

 

-Hasil Penelitian: 

1. Motivasi dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

2. Kompetensi 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

kompensasi  

3. Motivasi dan 
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Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

kompetensi berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

4. Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kompensasi dan 

kepuasan kerja. 

Yanti Itafia, Wayan 

Cipta, Fridayana 

Yudiaatmaja, tahun 

2014, Jurusan 

Manajemen 

Universitas Pendidikan 

Ganesha  

Singaraja, Indonesia 

 

 

Pengaruh pengalaman 

kerja dan kepuasan 

kerja 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada  

industri tenun di Desa 

Kalianget. 

 

-Sampel yang digunakan 

sebanyak 89 orang 

 

-Metode analisis jalur 

 

-Hasil Penelitian: 

1.Pengalaman kerja dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada industri 

tenun di Desa Kalianget. 

2. Pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

pada 

industri tenun di Desa 

Kalianget. 

3. Pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan 
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Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada industri 

tenun di Desa Kalianget. 

4. Kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada industri 

tenun di Desa  

Kalianget. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Struktur Kerangka Pemikiran 

1. Pengalaman Kerja 

(X1) 

2. Lingkungan Kerja 

(X2) 

3. Kepuasan Kerja (Y) 

 

1. Masih banyak karyawan yang 

belum memahami pekerjaan 

yang diberikan karyawan 

terhadap karyawan. 

2. Lingkungan kerja di PTPN 

VII Unit Kedaton dirasa kurang 

layak dan kondusif, serta 

hubungan antar karyawan yang 

kurang berjalan dengan baik.  

3. Kepuasan kerja karyawan 

yang dirasa menurun 

dikarenakan pengetahuan dan 

pemahaman yang dimiliki 

karyawan dirasa kurang terhadap 

pekerjaan, dan tidak terciptanya 

suasana kondisi kerja yang 

kondusif sehingga karyawan 

merasa kurang nyaman dengan 

lingkungan kerja. 

 

 

1. Bagaimana pengaruh 

pengalaman kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

pada PTPN VII Unit 

Kedaton ? 

2. Bagaimana pengaruh 

lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

pada PTPN VII Unit 

Kedaton ? 

3. Bagaimana pengaruh 

pengalaman kerja  dan 

lingkungan kerja kepuasan 

kerja karyawan pada PTPN 

VII Unit Kedaton ? 

 

1. Regresi linier 

berganda  

2. Uji F dan Uji T  

H1: Pengalaman kerja (X1)  berpengaruh terhadap 

kepuasan  kerja (Y) 

H2 : Lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (Y)  

H3: Pengalaman kerja (X1) dan lingkungan kerja  

(X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

(Y). 
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2.6 Hipotesis  

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian 

terdahulu, dan kerangka pemikiran penelitian, maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan pengertian dari Marwansyah Marwansyah dalam Wiriati  (2015) 

pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari pekerjaan 

sebelumnya. 

Berdasarkan data empiris yang menyatkan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

penelitian I Made Bagus Githa Wijaya, I Wayan Suana, (2013), maka 

penelitian mengambil hipotesis: 

H1 : Pengalaman kerja berpengaruh yang terhadap kepuasan karyawan 

pada PTPN VII unit Kedaton. 

 

Berdasarkan pengertian dari Sedarmayanti (2011, p.2) lingkungan kerja 

maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitranya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 

Pada penelitian Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan, I Gede Adnyana 

Sudibya, I Wayan Mudiartha Utama (2012) juga dipaparkan atas penelitianya 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasaan kerja karyawan, maka peneliti mengambil hipotesis: 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh yang terhadap kepuasan karyawan 

pada PTPN VII unit Kedaton. 

 

Berdasarkan pengertian dari Wibowo (2015, p.132) Kepuasan kerja adalah 

tingkat perasaan senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap 
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pekerjaannya dan lingkungan tempat pekerjaannya. Dengan kata lain 

menggambarkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kedua variabel 

tersebut yaitu pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan telah dilakukan pada penelitian terdahulu dan memeberikan 

hasil atas penelitiannya, dalam penelitian ini maka dapat diduga bahwa: 

H3 : Pengalaman kerja dan lingkungan kerja berpengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan karyawan pada PTPN VII unit 

Kedaton. 
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2.7 Model Penelitian 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1 :  Pengalaman kerja berpengaruh yang terhadap kepuasan  kerja. 

H2 :  Lingkungan kerja berpengaruh yang terhadap kepuasan kerja. 

H3 :  Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh yang signifikan 

terhadap Kepuasan kerja. 

 

Pengalaman Kerja 

 (X1)  

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

H 1 

H 3 

H 2 


